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Abstract

his study is a classroom action research that aims to
improve student learning achievement in the subject of Food Crop
and Horticulture Agribusiness through the application of the
Discovery method. The subjects of the study were 28 students of
class X of SMK Negeri 4 Gowa in the 2024-2025 academic year. This
study was conducted in two cycles with the stages of planning,
implementation, observation, and reflection. The results of the
study showed that the Discovery method can improve student
learning achievement. In the first cycle, the average student
competence reached 82.14%, and increased to 96.42% in the second
cycle. Thus, the Discovery method has proven effective in improving
student learning outcomes, both in terms of theory, practice, and
learning attitudes.

Keywords: . Discovery Method, Learning Achievement, Food Crop
and Horticulture Agribusiness

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura
melalui penerapan metode Discovery. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X SMK Negeri 4 Gowa tahun ajaran 2024-2025
yang berjumlah 28 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Discovery dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Pada siklus pertama, rata-rata kompetensi siswa mencapai
82,14%, dan meningkat menjadi 96,42% pada siklus kedua.
Dengan demikian, metode Discovery terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dalam aspek teori,
praktik, maupun sikap belajar.

Kata kunci: . Metode Discovery, Prestasi Belajar, Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan berperan signifikan dalam
menyiapkan peserta didik agar mampu memasuki dunia
kerja dengan keterampilan yang relevan dengan bidang
keahliannya. Mata pelajaran Agribisnis Tanaman
Pangan dan Hortikultura di SMK Negeri 4 Gowa
bertujuan untuk membekali siswa dengan kompetensi
dalam kegiatan budidaya serta pengelolaan tanaman
pangan dan hortikultura. Namun, proses pembelajaran
yang diterapkan selama ini masih cenderung
menggunakan metode ceramah, sehingga keterlibatan
aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar menjadi
kurang optimal.

Metode Discovery merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik. Melalui metode ini, siswa
diarahkan untuk menemukan sendiri konsep atau prinsip
yang dipelajari, baik secara individu maupun dalam
kelompok. Pendekatan ini diyakini dapat memperdalam
pemahaman serta berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Penerapan metode Discovery dalam
pembelajaran  Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam mengeksplorasi, mengamati, serta menganalisis
berbagai permasalahan yang terdapat di lingkungan
sekitar. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan secara langsung, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta

keterampilan pemecahan masalah yang sangat
dibutuhkan di dunia kerja.
Penerapan metode Discovery, peserta didik

diberi kesempatan untuk melakukan observasi secara
langsung terhadap objek pembelajaran, seperti tanaman
pangan dan hortikultura yang dibudidayakan di
lingkungan sekolah maupun di lahan praktik. Dalam
proses tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam menemukan konsep-konsep
penting melalui kegiatan diskusi, eksperimen, maupun
studi kasus.

Penerapan metode Discovery Learning dalam
pembelajaran  Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yang saling berkesinambungan. Proses pembelajaran
diawali dengan tahap identifikasi masalah, di mana
peserta didik diberikan suatu permasalahan atau
fenomena yang relevan dengan kegiatan budidaya
tanaman pangan dan hortikultura untuk dianalisis
secara mendalam. Selanjutnya, pada tahap eksplorasi,
siswa melakukan kegiatan pengamatan, percobaan, atau
pencarian informasi guna memperoleh data yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang dikaji. Data
yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis pada
tahap interpretasi untuk menemukan pola, hubungan,

atau konsep yang relevan dengan materi pembelajaran.
Berdasarkan hasil eksplorasi dan analisis tersebut,
peserta didik merumuskan kesimpulan pada tahap
pembentukan konsep, yang selanjutnya didiskusikan
bersama guru dan rekan sekelas untuk memperkuat
pemahaman mereka. Tahap akhir berupa aplikasi
konsep, di mana siswa menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh dalam situasi nyata, seperti praktik
langsung teknik budidaya sesuai prinsip-prinsip yang
telah dipelajari.

Penerapan metode Discovery dalam
pembelajaran  Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura diharapkan mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, memperdalam pemahaman
terhadap materi, serta membekali mereka dengan
keterampilan yang lebih aplikatif. Selain itu, pendekatan
ini juga dapat menumbuhkan sikap kemandirian dan
tanggung jawab dalam proses belajar, yang menjadi aspek
penting dalam menghadapi tuntutan dunia kerja
pertanian modern.

Penerapan metode Discovery dalam pembelajaran di
SMK Negeri 4 Gowa perlu mendapat perhatian yang lebih
serius agar pelaksanaannya dapat berjalan secara
optimal. Dukungan dari pihak sekolah, peningkatan
kompetensi guru melalui kegiatan pelatihan, serta
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi
faktor penting dalam keberhasilan penerapan metode ini
untuk meningkatkan kompetensi siswa pada bidang
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura. Penelitian
ini bertujuan untuk menerapkan metode Discovery dalam
rangka meningkatkan prestasi belajar pada mata
pelajaran tersebut bagi siswa kelas X SMK Negeri 4
Gowa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus
mencakup empat tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan  tindakan, observasi, dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar,
observasi aktivitas siswa, serta dokumentasi yang
mendukung proses penelitian.

Penelitian ini, data dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan
dengan cara membandingkan hasil belajar peserta didik
pada siklus pertama dan siklus kedua untuk mengetahui
peningkatan yang terjadi. Nilai dari tes hasil belajar
diolah guna menentukan tingkat ketuntasan belajar
siswa, sedangkan data yang diperoleh melalui observasi
dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi
tingkat keterlibatan, keaktifan, serta respons siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
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Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan
berbagai perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta
instrumen penelitian seperti lembar observasi dan tes
evaluasi. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan tindakan,
guru mengimplementasikan kegiatan pembelajaran

berdasarkan  skenario yang telah  dirumuskan
sebelumnya.
Pada tahap observasi, peneliti melakukan

pencatatan terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik selama proses pembelajaran
guna menilai efektivitas tindakan yang telah diterapkan.
Data hasil observasi tersebut kemudian dianalisis dan
dijadikan dasar refleksi pada tahap berikutnya untuk
merumuskan langkah  perbaikan dalam  siklus
selanjutnya.

Keberhasilan penelitian ini diukur melalui
adanya peningkatan pada hasil belajar peserta didik,
serta meningkatnya aktivitas dan partisipasi mereka
selama proses pembelajaran berlangsung. Apabila pada
siklus pertama capaian yang diperoleh belum memenuhi
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, maka
dilakukan proses refleksi, perbaikan, dan pelaksanaan
tindakan lanjutan pada siklus berikutnya. Adapun rumus
perhitungan persentase yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Jumlah skor tiap aspek
Persentase = x 100%

Jumlah skor maksimal

Dalam mengukur keberhasilan peserta belajar,
digunakan teknik penilaian dari Departemen Pendidikan
Nasional (Lestari 2004:216).

Tabel 1. Kategori Pengukuran Hasil Belajar

Persentase skor yang Kategori
diperoleh
85 % - 100 % Sangat baik
65 % -84 % Baik
55 % - 64 % Cukup
35 % - 54 % Kurang
0% -39 % Sangat Kurang

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (Lestari
2004:216)

Tabel 2 Data Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar
Siswa Pada Tes Awal

Skor Persentase Kategori

(%)

Frekuensi

100-75 13 46,43% Tuntas
74-100 15 53,57% Tidak
Tuntas
Jumlah 28 100

Tabel 3 Data Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar
Siswa Pada Tes Siklus I

Skor Frekuensi Persentase Kategori
(%)
100-75 23 82,15% Tuntas
74-100 5 17,85% Tidak
Tuntas
Jumlah 28 100

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa
Pada Tes Siklus II

Skor Frekuensi Persentase Kategori
(%)
100-75 23 96,43% Tuntas
74-100 5 3,57% Tidak
Tuntas
Jumlah 28 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode Discovery secara bertahap meningkatkan prestasi
belajar siswa. Pada tes awal sebelum penerapan metode
Discovery, hanya 46,43% siswa yang mencapai
ketuntasan belajar. Setelah penerapan metode Discovery
pada siklus pertama, angka tersebut meningkat menjadi
82,15%, dan pada siklus kedua meningkat lagi menjadi
96,43%.

Selain itu, hasil observasi terhadap aktivitas
peserta didik memperlihatkan adanya peningkatan
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung. Keaktifan siswa dalam melakukan analisis
data, mengajukan pertanyaan, serta mengemukakan
pendapat menunjukkan perkembangan yang signifikan
dari pelaksanaan siklus pertama menuju siklus kedua.

Pada pelaksanaan siklus pertama, tingkat
keaktifan peserta didik dalam kegiatan analisis data
tercatat sebesar 75%, kemudian mengalami peningkatan
hingga mencapai 90% pada siklus kedua. Hal serupa juga
terlihat pada kemampuan siswa dalam mengajukan
pertanyaan, yang semula berada pada angka 68% di
siklus pertama dan meningkat menjadi 88% pada siklus
kedua. Selain itu, rasa percaya diri siswa dalam
mengemukakan pendapat juga menunjukkan
perkembangan positif, yang tampak dari meningkatnya
partisipasi mereka dalam diskusi kelas dari 70% pada
siklus pertama menjadi 92% pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta
didik, diketahui bahwa mereka menunjukkan tingkat
motivasi dan antusiasme yang lebih tinggi ketika
mengikuti pembelajaran dengan penerapan metode
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Discovery Learning. Mayoritas siswa mengungkapkan
bahwa pendekatan tersebut mempermudah pemahaman
materi karena mereka secara langsung berperan aktif
dalam proses penemuan konsep.

Guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini
menyatakan bahwa penerapan metode Discovery
Learning memberikan pengaruh positif terhadap
dinamika pembelajaran di kelas. Mereka mencatat
adanya peningkatan interaksi antarsiswa serta
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah. Selain itu, para guru
juga menilai bahwa pengelolaan kelas menjadi lebih
efektif karena peserta didik menunjukkan kemandirian
dan keaktifan yang lebih tinggi dalam proses belajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan metode Discovery Learning secara bertahap
tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik, tetapi juga terhadap peningkatan
partisipasi dan keaktifan mereka selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, metode tersebut dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk mengoptimalkan
pencapaian hasil belajar siswa.

4. SIMPULAN

Penerapan metode Discovery terbukti efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X SMK
Negeri 4 Gowa dalam mata pelajaran Agribisnis Tanaman
Pangan dan Hortikultura. Dengan demikian, disarankan
agar guru lebih sering menerapkan metode ini dalam
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dan hasil belajar mereka.
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